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ABSTRACT
Teritorial disputes between Indonesia and Malaysia have been very frequent. With the potential of maritime power, both countries use the power of the maritime to affect territorial dispute, so it will increase the tension of the dispute. But with the potential of the maritime powers, would be very useful if it is used as a tool for profit. With the potential of the maritime forces will be very useful for both countries to promote maritime cooperation, especially in economic terms, rather than just promoting security in the maritime field, which even appear and increase conflict. This study aims to explore the potential and benefits of the maritime cooperation plan in the economic terms, between both countries if they can promote the cooperation. This research divided into some part, starting from to expose data of the resources on each countries,the information maritime cooperation in economic terms, and potential benefits of maritime economic cooperation, between the two countries. The results of this research will show how maritime cooperation can increase economic power for both countries and good potential for relations between the two countries in the future.
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ABSTRAK

Konflik dan sengketa perbatasan antara Indonesia dengan Malaysia sudah sangat sering terjadi. Dengan potensi kekuatan maritim, kedua negara memanfaatkan kekuatan maritimnya dalam sengketa perbatasan sehingga akan meningkatkan tensi dari sengketa tersebut. Tetapi dengan potensi dengan kekuatan maritim tersebut, akan sangat berguna jika digunakan sebagai alat untuk mendapatkan keuntungan. Dengan potensi kekuatan maritim tersebut pula akan sangat berguna bagi kedua negara untuk mengedepankan kerjasama maritim terutama dalam hal ekonomi, daripada hanya mengedepankan keamanan dalam bidang maritim, yang malah memungkinkan muncul dan meningkatkan konflik. Penelitian ini bertujuan untuk menggali potensi dan manfaat dari rencana kerjasama maritim dalam bidang ekonomi, jika kedua negara mengambil langkah untuk mengesampingkan konflik maritim dan memulai kerjasama. Penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian mulai dari pemaparan data mengenai sumber daya masing – masing negara, pemaparan data kerjasama maritim dalam hal ekonomi, serta potensi keuntungan terhadap hubungan kerjasama ekonomi maritim bagi hubungan keduanegara. Maka hasil dari penelitian ini akan memperlihatkan seberapa besar peran kerjasama maritim dalam meningkatkan kekuatan ekonomi bagi kedua negara serta potensi kedepannya bagi hubungan kedua negara. 
Kata Kunci: Kekuatan Maritim, Kekuatan Ekonomi, Kerjasama Ekonomi, Kerjasama Ekonomi Maritim. 
Dalam beberapa tahun terakhir, hubungan dilomatik antara Indonesia – Malaysia tidak cukup baik. Banyaknya konflik mengenai perbatasan laut antara indonesia dan malaysia semakin membuat hubungan diplomatik antara dua negara semakin renggang. Hal ini berdampak sangat besar bagi kedua belah pihak. Dampak yang dirasakan bukan hanya dalam aspek politik dan keamanan saja namun aspek ekonomi dan sosial budaya. Seperti konflik sipadan – ligitan yang terjadi mulai tahun 1969 hingga tahun 2002 dimana konflik ini berakhir dengan jatuhnya kedua pulau tersebut di tangan malaysia. Hal ini memberikan dampak yang sangat besar pada Indonesia terutama dalam aspek keamanan. Indonesia dianggap tidak mampu menjaga keamanan kedaulatan negaranya dengan baik.

Seringnya terjadi konflik perbatasan antara Indonesia – Malaysia membuat kedua negara semakin berusaha untuk meningkatkan keamanan di daerah perbatasan, dan semakin banyak mengeluarkan dana untuk meningkatkan keamanan. Untuk Indonesia sendiri anggaran pertahanan pada tahun 2000 – 2004 mengalami peningkatan anggraan. 
Tabel 1 : Persentase Anggaran Pertahanan Indonesia dari PDB 2000 - 2004
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Sumber : Diolah dari Ditrenbanghan, Kementrian Pertahanan RI, Buku Putih Pertahanan Negara Republik Indonesia 2003.

Jika dilihat dari tabel tersebut sangat jelas terliahat bahwa adanya kenaikan anggaran pertahanan setelah tahun 2002. Dimana pada tahun 2002 terjadinya konflik sipadan – ligitan. Adanya kepentingan negara yang dimiliki Indonesia dan Malaysia membuat masing – masing semakin ingin memperlihatkan kekuatannya. Namun jika hal ini terjadi terus menerus, maka hal ini justru hanya memberikan kerugian bagi kedua negara karena harus mengerahkan segala cara untuk semakin menunjukan kekuatnnya. Akan lebih baik jika kedua negara mampu saling bekerja sama dan memberikan kontribusi yang baik untuk kemajuan negara. Dan salah satunya dengan bekerja sama dalam bidang ekonomi. 
SUMBER DAYA MARITIM INDONESIA DAN MALAYSIA
Sumber daya alam merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan perkembangan suatu negara. Penggunaan dan pemberdayaan sumber daya alam yang baik dan tepat oleh suatu negara, tentu dapat membantu dan menjadi pendorong kesuksesan terutama bagi negara yang sedang melakukan pembangunan, khususnya negara-negara kawasan Asia Tenggara. Dengan resmi dibukanya jalur perdagangan bebas di kawasan ASEAN yang tinggal menghitung bulan lagi, negara-negara di kawasan di ASEAN harus benar-benar dapat melakukan pemanfaatan terhadap sumber daya manusia dan sumber daya alam yang mereka miliki untuk dapat bersaing menghadapi pasar bebas yang bertajuk Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015. Indonesia dan Malaysia merupakan dua negara yang memiliki luas daerah perairan yang cukup besar. Hal tersebut tentu dapat dijadikan suatu kesempatan untuk lebih memanfaatkan potensi maritim yang dapat dijadikan sebagai penopang ekonomi masing-masing negara. Jika melihat berdasarkan data CenPRIS Ocean Index (COI), bahwa Indonesia dan Malaysia menempati urutan kedua dan ketiga dalam urusan Maritime Economy Index (MEI) di kawasan ASEAN. Begitu juga dengan Maritime Potential Index (MPI) negara Indonesia dan Malaysia yang merupakan terbesar kedua dan ketiga di kawasan ASEAN.
Tabel 2 : Data Maritime Economy Index (MEI) dan Maritime Potential Index (MPI) di kawasan ASEAN tahun 2000 – 2005t. 
	Country
	MPI
	MEI

	Brunei
	60.98
	0.46

	Cambodia
	22.68
	1.75

	Indonesia
	86.54
	88.59

	Malaysia
	72.39
	65.74

	Myanmar
	12.36
	19.22

	Philippines
	96.96
	.40.23

	Singapore
	100.0
	90.52

	Thailand
	22.75
	57.27

	Vietnam
	54.98
	36.60


Note:
MPI = Maritime Potential Index; MEI = Maritime Economy Index

Sumber:
CenPRIS Ocean Indices, ASEAN 2000 - 2005

Indonesia
Indonesia secara geografis merupakan sebuah negara kepulauan dengan dua pertiga luas lautan lebih besar daripada daratan. Hal ini bisa terlihat dengan adanya garis pantai di hampir setiap pulau di Indonesia (±81.000km) yang menjadikan Indonesia menempati urutan kedua setelah kanada sebagai negara yang memiliki garis pantai terpanjang di dunia. Kekuatan inilah yang merupakan potensi besar untuk mewujukan perekonomian Indonesia
.
Indonesia memiliki sumber daya yang sangat melimpah. Sekitar 75% dari total wilayah kedaulatan Indonesia merupakan wilayah perairan yang terdiri dari laut teritorial, Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE), dan laut 12 mil
. Berdasarkan statistik periknan dan Akuakultur Tahun 2012 dari Food and Agriculture Organization (FAO), Indonesia menduduki peringkat kedua dalam produksi perikanan tangkap dan peringkat keempat dalam produksi perikanan budidaya. Indonesia juga tercatat sebagai negara kedua terbanyak dalam hal jumlah kapal yang dimiliki  setelah Tiongkok. Kekayaan Bawah laut merupakan salah satu modal Indonesia untuk menarik wisatawan, baik asing maupun lokal. Kementrian kelautan dan perikanan mencatat terdapat 108 kawasan konservasi perairan dengan luas 15,78 juta ha, yang diharapkan dapat meningkat menjadi 20 juta ha pada tahun 2020. Keindahan bawah laut di beberapa provinsi di Indonesia juga sudah sangat mendunia dan menjadi spot menyelam yang wajib dikunjungi para divers, seperti Bunaken (Sulawesi Utara), Raja Ampat (Papua Barat),  dan Wakatobi (Sulawesi Tenggara)
. 
Menurut laporan WWF  yang berjudul Reviving thr Ocean Economy: The Case for Action – 2015, dimana menganalisa peran laut sebagai penggerak ekonomi dan menggambarkan ancaman – ancaman yang mendorong ke arah kehancuran. Dalam laporan tersebut, nilai aset utama dalam laut diperkiraan secara konservatif mencapai US$ 24 triliun. Jika dibandingkan dengan 10 negara dengan tingkat ekonomi tertinggi di dunia, sumber daya laut akan menempati peringkat ketujuh dengan nilai sumber daya dan jasa hingga US$2,5 triliun per tahunnya
. Selain itu Indonesia salah satu negara pengekspor ikan, udang dan berbagai jenis hewan laut lainnya untuk dikirim ke luar negeri untuk diolah sebagai bahan makanan, ikan – ikan Indonesia sudah banyak dikirim ke Jepang, China, Korea dan berbagai negara lain di benua asia dan bahkan sudah menembus benua Amerika. Dari hal tersebut, kita dapat berpendapat bahwa kekayaan laut Indonesia tidak hanya indah, tetapi memiliki kualitas Internasional, sehingga banyak negara asing yang menyukai mutu dari ikan – ikan dari laut Indonesia
. 
Malaysia

Malaysia sebagai sebuah negara yang dikelilingi oleh samuderadisekitar wilayah maritimnya memang tidak dapat disangkal. Malaysia memilikiberbagai kepentingan terhadap lautan di sekelilingnya yang mencakup antara lain perdagangan, pekerjaan, pengangkutan, sumber makanan, rekreasi dan unsur strategis. Berdasarkan zona eksklusif ekonominya, Malaysia memiliki kawasan laut yang lebih luas dari wilayah daratnya. Ciri maritim Malaysia ditekankan oleh bentuk fisik negara yang terbagi menjadi dua dengan Laut China Selatan yang memisahkan Semenanjung Malaysia dengan Sabah dan Sarawak di Pulau Borneo.
Di samping memiliki wilayah laut yang luas, Malaysia juga kaya dengan peninggalan maritim yang sangat baik yang mencapai puncaknya pada abad ke 15 ketika Pelabuhan Melaka muncul sebagai pelabuhan antarabangsa yang sangat unggul. Kini, Malaysia, telah tergolong dan termasuk sebagai negara-negara maritim utama di dunia. Dengan kemunculan negara-negara perdagangan utama dunia, kepentingan sektor maritim Malaysia serta kebergantungan negara Malaysia terhadapnya semakin besar. Pelabuhan-pelabuhan komersial milik Malaysia telah tumbuh dengan pesat. Pelabuhan Kelang dan Pelabuhan Tanjung Pelepas kini merupakan salah satu dari 20 pelabuhan pengendali kontener terbesar di dunia.

Sumber-sumber maritim Malaysia memberikan sumbangan yang besar kepada perkembangan  ekonominya. Di samping sumber daya laut yang menyediakan sumber protein utama kepada rakyat, petrolium dan gas yang semuanya berasal dari dasar laut kini muncul sebagai sumber eksport komodititerbesarnya. Dengan menggarisbawahi peranan penting sektor maritim terhadapekonomi Malaysia, 95% anggaran dari jumlah perdagangan negara dikirim melalui sektormaritim dan sektor ini menyumbang pekerjaan sekitar 2% dari tenaga kerja Malaysia.
 Tumpuan nasional dan juga masyarakat Malaysia jugasemakin difokuskan kepada sektor maritim, terutama di Selat Melakayang merupakan jalurperdagangan tersibuk dan terletak di antara perairan yang terpenting di dunia. Fakta-fakta ini menghubungkan sektor maritim Malaysia terhadap sektor-sektorekonomi lain yang memiliki nilai yang strategisterhadap negara.Sejalan dengan aspirasi Malaysia untuk dapat menjadi sebuah negara maju, peranan sektor maritimnya terhadap memenuhi tujuantersebutsemakin bertambah signifikan. Melihat hal tersebut, maka sangat wajar jikaaktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan sektor yang sangat penting ini perlu dirancang, di awasidan dijalankandengan baik untuk memastikan sumber dan aset maritim negara dapat terpelihara untuk generasi yang akan datang
.
Kerjasama Ekonomi Maritim Indonesia – Malaysia 

Kerjasama ekonomi antara Indonesia dan Malaysia sudah berlangsung sejak lama. Sebagai negara yang berbatasan langsung dengan Indonesia, melakukan kerjasama ekonomi merupakan kebutuhan bagi tiap negara untuk tetap memenuhi kepentingan nasional masing masing negara. Menurut Morgenthau, Kepentingan nasional adalah kemampuan minimum negara untuk melindungi, dan mempertahankan identitas fisik, politik, dan kultur dari gangguan negara lain yang sifatnya kerjasama atau konflik
. Sedangkan menurut Anak Agung Banyu Parwita, Kepentingan Nasional adalah tujuan – tujuan yang ingin dicapai sehubungan dengan kebutuhan bangsa atau negara atau sehubungan dengan hal yang dicita – citakan
. 

Indonesia dan Malaysia sama – sama memiliki kepentingan nasional untuk mensejahterakan rakyatnya, maka dari itu kedua negara mewujudkannya dengan melakukan kerjasama ekonomi. Dalam hal kerjasama ekonomi, Indonesia dan Malaysia melakukan berbagai perjanjian yang menguntungkan bagi kedua belah pihak. Kerjasama ekonomi antar kedua negara banyak ditemukan dalam bidang pangan, pariwisata, hingga perdagangan.Dari berbagai potensi yang ada pada kedua negara terutama dalam bidang maritim, akan lebih baik jika kedua negara dapat memanfaatkan potensi yang ada pada bidang maritim untuk dijadikan sebagai alat penopang dan pengembangan ekonomi yang berkelanjutan. 
Sosek Malindo atau Sosial-ekonomi Malindo adalah salah satu kerjasama sosial dan ekonomi untuk pengembangan daerah perbatassan di Indonesia dan Malaysia, dimana mulai ditanda tangani sejak tahun 1983. Kerjasama Sosek Malindo sendiri pertama kali diciptakan oleh Dato Musa Hitam, Wakil Perdana Mentri Malaysia dan juga ketua General Border Committee (GBC) Malaysia di pertemuan rapat ke 12 yang diadakan di Kuala Lumpur pada tanggal 14 November 1983. Hal ini mendapatkan tanggapan yang positif dari Gen LB Moerdani dimana selaku ketua GBC Indonnesia. Visi dari kerjasama GBC sendiri adalah selain untuk meningkatkan pengembangan Sosial-Ekonomu kerjasama di perbatasan antara kedua negara untuk menciptakan kemakmuran dan harmoni sosial yang ada di daerah perbatasan. Selain itu di dalam perjanjian dibahas mengenai ‘ship service plan/boat Sintete express’ sebagai transportasi publik di Kuching. Lalu adanya rencana untuk membahas pembangunan perbatasan Aruk-Biawak bersama dengan pengembangan kawasan perbatasan Nanga Badau – Lubuk Antu.
Sosok Malindo merupakan salah contoh kerjasama ekonomi antar Indonesia – Malaysia yaitu melalui kerjasama dalam bidang transportasi laut. Namun kerjasama yang dilakukan tidak memanfaatkan potensi maritim yang ada dari kedua belah pihak. Kerjasama yang ada lebih banyak dalam bidang transportasi dan pariwisata. Dimana apabila kedua negara dapat melakukan kerjasama guna memanfaatkan potensi yang ada maka keuntungan yang dihasilkan akan lebih banyak. 
Kerjasama Indonesia dan Malaysia terutama dalam bidang maritim hingga saat ini belum banyak memberikan kontribusi yang banyak bagi perekonomian kedua negara. Hal ini sangat disayangkan mengingat potensi maritim kedua negara sangat banyak. Meskipun kerjasama maritim regional yang melibatkan kedua belah negara dan penggunaan potensi maritim sudah terbentuk, namun hasil yang didapatkan akan berbeda dengan hasil yang didapatkan dari kerjasama bilateral Indonesia dan Malaysia secara langsung. Dengan visi Indonesia saat  ini yaitu ingin membentuk ‘Poros Maritim’ maka sangat penting kerjasama maritim dengan negara – negara yang berbatasan langsung dengan Indonesia. 
Potensi Keuntungan Sektor Maritim 
Manfaat yang dihasilkan dari kerjasama Ekonomi Maritim akan sangat beragam. Salah satunya yaitu pertumbuhan ekonomi yang signifikan bagi kedua negara. Indonesia sendiri menurut dapat BPS tahun 2014, kontribusi perikanan terhadap PDB (Pertanian, peternakan, kehutanan dan peternakan) Tahun 2013 sebesar 291,779 triliun rupiah atau sebesar 3,21% padahal laut Indonesia 2/3 dari luas total Indonesia dengan panjang garis pantai 95.181 km. Deri segi jumlah kontribusi sektor perikanan naik dari tahun ke tahun, hal ini dapat dilihat pada tahun 2009 sebesar 176,620 triliun rupiah menjadi 199,383 triliun rupiah dana naik menjadi 291,799 triliun rupiah pada tahun 2013, namun dari data tersebut persentase kontribusi sektor perikanan terhadap PDB tidak mengaami kenaikan yang signifikan bahkan mengalami penurunan. Dari tahun 2009 sebesar 3,15% turun menjadi 3,09% ditahun 2010, turun menjadi 3,10% dan 2013 menjadi 3,21%. Padahal jika kontribusi bidang kelautan terhadap PDB meningkat maka akan meningkatkan atau menyerap lapangan kerja sehingga pada akhirnya mampu mensejahterakan rakyat
.

Selain itu sektor utama pendapatan Indonesia yaitu sektor industri pengolahan, dimana pada tahun 2013 mampu memberikan pendapatan sebesar 2.152.592.9 triliun rupiah. Hal ini sangat disayangkan, mengingat Indonesia adalah negara maritim dengan luas lautan yang lebih besar dibandingkan luas daratan. Dan dari data tersebut, justru sektor perikanan memiliki angka yang sedikit dibandingkan sektor lainnya. Sumber daya laut Indonesia sendiri cukup banyak, dan apabila Indonesia mampu mengolah dengan baik maka hal tersebut akan berdampak secara langsung terhadap perekonomian Indonesia dengan menambah jumlah pendapatan negara. 

Selain itu juga dari segi kontribusi lapangan kerja dalam memajukan pendapatan sebuah negara, lapangan kerja dalam sektor perikanan di Indonesia masih cukup rendah dalam memberikan pendapatan negara. Kurangnya pendapatan sebuah negara dari sektor tersebut juga berpengaruh pada lapangan kerjanya. 
Tabel 3 : Kontribusi Lapangan Usaha terhadap pertumbuhan PDB Nasional (%)
	NO
	Lapangan Usaha
	2005
	2006
	2007
	2008
	2009

	1
	Pertanian, Peternakan, Kehutanan, dan Perikanan
	13,1
	13
	13,7
	14,5
	15,3

	2
	Petambangan dan Penggalian
	11,1
	11
	11,2
	10,9
	10,5

	3
	Industri Pengolahan
	27,4
	27,5
	27
	27,9
	26,4

	4
	Listrik, gas, dan air bersih
	1
	0,9
	0,9
	0,9
	0,9

	5
	Konstruksi
	7
	7,5
	7,7
	8,5
	9,9

	6
	Perdagangan, Hotel dan Restoran
	15,6
	15
	15
	14
	13,4

	7
	Pengangkutan dan Komunikasi
	6,5
	6,9
	6,7
	6,9
	6,9

	8
	Keuangan, Real Estate dan Jasa Perusahaan
	8,3
	8,1
	7,7
	7,4
	7,2

	9
	Jasa
	10
	10,1
	10,1
	9,7
	10,2

	
	Total Kontribusi sektoral
	100
	100
	100
	100
	100

	
	Pertumbuhan PDB Nasional
	5,7
	5,5
	6,3
	6
	4,5


Sumber : BPS, dalam Suara Pembaharuan, Kamis 5 Agustus 2010. 
Dari data diatas terlihat bahwa lapangan usaha dari bidang perikanan bukan menjadi lapangan usaha utama terhadap PDB Indonesia. Hal ini merupakan salah satu peluang bagi Indonesia untuk membangun kerjasama dengan Malysia untuk memajukan sektor maritim. Dengan begitu tenaga usaha di bidang perikanan akan semakin berkembang, dan memberikan lahan tenaga kerja yang lebih besar bagi rakyat Indonesia, sehingga dapat mengurangi angka kemiskinan di Indonesia. 
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Gambar 1 : Gross Domestic Product Malaysia mulai tahun 2009 – 2013.
Sumber : Economic Planning Unit, Ministry of Finance, Department of Statistic and Bank Negara Malaysia

Selain itu Malaysia terlihat dari data diatas, sektor perikanan sendiri pada tahun 2009 hanya mampu memberikan kontribusi pada GDP yaitu sebesar 0,1%. Walaupun tahun – tahun berikutnya mengalami peningkatan, namun sektor perikanan tidak memberikan kontribusi yang signifikan. Jika dilihat dari berbagai potensi yang sudah dijabarkan oleh penulis sebelumnya, apabila Malaysia dan Indonesia dapat bekerjasama untuk memanfaatkan potensi yang ada, maka akan memberikan keuntungan dalam segi ekonomi yang sangat besar.
Tabel 4. Perbandingan Konstribusi Sektor Kelautan terhadap PDB berbagai Negara
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Walaupun Indonesia dan Malaysia memiliki potensi kekayaan laut dan pesisir yang besar, namun sayangnya hingga saat ini belum menjadi basis ekonomi bagi pembangunan nasional.Hal ini dapat diindikasikan dari masih belum optimalnya kontribusi yang diberikan oleh sektor kelautan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Sebagai perbandingan, ekonomi kelautan Amerika mampu menyumbang hingga 83 persen bagi PDB nasionalnya sedangkan Korea Selatan bidang kelautannya sanggup menyumbang 37% dari PDBnya. Indonesia yang luas wilayah lautnya hampir 70% dari total seluruh wilayahnya, hingga kini kontribusi sektor kelautan terhadap PDB nasionalnya masih dibawah 30%.  jika dilihat di Negara eropa kontribusi bidang kelautan di negara-negara Eropa sudah cukup besar. Kontribusi PDB Norwegia bahkan ditopang hampir 60 persen dari bidang ekonomi yang berbasis sumberdaya kelautan.Proporsi ini bisa dikatakan besar, jika dilihat luas pantai dan kekayaan laut mereka memang relatif jauh lebih kecil jika dibandingkan Indonesia
. Berikut adalah gambar kontribusi sektor kelautan terhadap PDB Negara-negara Eropa
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Gambar 2. Perbandingan Kontribusi Sektor Kelautan berbagi Negara-negara Eropa
Dari data kontribusi sektor kelautan di negara – negara di Eropa, Norwegia menduduki peringkat pertama. Norwegia merupakan negara kecil dengan luas wilayah 385.199 Km2 dan penduduk berjumlah 4,8 juta jiwa. Negara yang mempunnyai garis pantai sepanjang 83.000 km ini merupakan negara yang maju di dalam industri perikanannya
. Norwegia dan United Kingdom memiliki laut yang berbatasan langsung. Norwegia dan UK juga memiliki hubungan yang baik dalam perdagangan terutama dalam ekspor hasil laut. UK sektor energi 88% di ekspor ke Norwegia, termasuk petroleum di tahun 2013. Sebaliknya, pasar ekspor hasil laut Norwegia 26% adalah UK
. Namun adanya regulasi yang khusus antara kedua negara terutama dalam pengelolaan sektor maritim semakin memperkuat perekonomian masing – masing negara. 
Membangun Kerjasama Maritim Indonesia - Malaysia
Untuk meningkatkan keuntungan tersebut, ada beberapa kerjasama yang mampu menjadi peluang bagi Indonesia – Malaysia kedepannya. Yang pertama yaitu mengenai kerjasama untuk membentuk sebuah Tol laut dimana di area – area yang menjadi jalur perdagangan dunia dan berbatasan secara langsung dengan Indonesia dan Malaysia. Salah satunya yaitu di Selat Malaka sebagai salah satu jalur laut perdagangan internasional semakin penting artinya bagi masyarakat dunia. Negara – negara Asia Pasifik dan dunia pada umumnya sangat tergantung pada jalur lalu lintas barang – barang yang bebas melalui kawasan ini. Selat Malaka yang merupakan wilayah perbatasan laut tiga negara yaitu Indonesia, Malaysia, dan Singapura juga merupakan jalur transportasi (Sea Lanes of Transportation – SLOT) yang terpendek dan tergolong paling sibuk di dunia setelah selat Dover dan Selat Giblatar
. Apabila Indonesia – Malaysia mampu membentuk kerjasama yang baik maka keuntungan yang dicapai tidak hanya secara ekonomi, namun permasalahan yang terus timbul mengenai garis batas laut dapat terselesaikan dengan adanya win – win solution. 
Lalu yang kedua yaitu ,Mengembangkan tenaga yang ahli dalam bidang kelautan untuk mengelola potensi yang ada. Salah satu yang menjadi permasalahan dalam pengolahan sumber daya yaitu kurangnya tenaga ahli. Tanpa adanya tenaga ahli yang mumpuni dalam mengelola sumber daya, maka hasil yang didapatkan juga akan maksimal. Dengan adanya penukaran tenaga ahli antara Indonesia dan Malaysia maka wawasan yang didapatkan masing – masing tenaga ahli akan semakin luas dan terbuka. Indonesia dan Malaysia memiliki medan laut yang berbeda karakteristiknya sehingga tenaga ahli akan menemukan hal yang baru dan mampu mengaplikasikan di daerah asal mereka untuk  membangun potensi maritim yang ada. 
Selanjutnya yang ketiga yaitu pemberdayaan nelayan dan pensejahteraan nelayan di kawasan potensial. Nelayan merupakan salah satu stakeholder dalam perkembangan maritim sebuah negara. Apabila Indonesia dan Malaysia melakukan kerjasama untuk mengembangkan nelayan di daerah potensial, maka mereka akan mampu mengembangkan hasil tangkapan mereka. Sama halnya dengan Sosek Malindo dimana kerjasama tersebut mengedepankan pengembangan sosial-ekonomi di masyarakat perbatasan, namun disini yang menjadi fokus subjek dari pengembangannya adalah para nelayan di daerah – daerah yang dianggap berpotensial dalam mengembangkan maritim kedua negara. 
Kesimpulan
Dari pemaparan data mengenai potensi – potensi maritim yang dimiliki oleh Indonesia dan Malaysia, penulis melihat adanya peluang untuk mengembangkan ekonomi kedua negara melalui adanya kerja sama. Selain itu adanya win – win solution yang ditawarkan penulis memberikan keuntungan yang besar, dibandingkan terus membahas permasalahan yang kompleks mengenai pembagian perbatasan. Pentingnya kerjasama dengan negara tetangga untuk memenuhi tujuan kepentingan nasional merupakan salah satu solusi yang baik karna memberikan dampak keuntungan yang sangat besar. Meskipun akan mendapatkan beberapa hambatan mulai dari faktor dalam dan luar kedua negara, namun hal tersebut masi dapat di antisipasi dengan hal – hal yang lain sehingga kerjasama dapat terus berlangsung. Adanya saran – saran yang di berikan  oleh penulis merupakan alternatif untuk memajukan ekonomi kedua negara

Referensi
Buku/Artikel/Jurnal

Ahmad, Hamzah.1997. The Straits of Malacca: International Co-operation in Trade, Funding and Navigational Safety. Kuala Lumpur: Maritime Institute of Malaysia. Page 15.

Banyu Parwita, Anak Agung. 2005. Pengantar Ilmu Hubungan Internasional. Bandung: Rosdakarya. Page 35.

Khalid, Nazeri. (2009). Perancangan Aktiviti-Aktiviti Ekonomi Maritim Di Malaysia: Ke Arah Penerapan Konsep Pembangunan Lestari. Jati, Vol. 14, hlm 78

MASA, Malaysia Maritim Yearbook 2007-2008, (Kuala Lumpur: MASA, 2008), h. 29.

Yusman.2014.Kontribusi dan Sumber Daya Kelautan terhadap Product Domestic Bruto (PDB). Institut Teknologi Sepuluh November Surabaya.
Online

Binus University: Internasional Relation.2012.Hans Morgenthau dan Political Realism. Diakses Pada Tanggal 29 Agustus 2014 melalui situs http://www.cultural-china.com/chinaWH/html/en/History358bye989.html. 

BPS.2014.Pendapatan Domestik Bruto. Diakses pada tanggal 31 Agustus 2015 melalui situs http://www.bps.go.id/ tab_sub/view. php?kat=2&tabel=1&daftar=1&id_subyek=11&notab=1.

Hardiana, Indrita. Trixie, Benedicta. 2014. Potensi Indonesia sebagai Negara Maritim. Diakses Pada Tanggal 08 Agustus 2015 melalui situs http://ekonomi.metrotvnews.com/read/2014/10/22/308561/potensi-indonesia-sebagai-negara-maritim. 

Malau, L.M Tmothy. 2013. Manajemen Perikanan ala Norwegia. Omtim. Diakses pada tanggal 1 September 2015 dari https://www.omtim.com/334/manajemen-perikanan-ala-norwegia/. 

Norway the official site in the UK. N.Y. High Level Meetingin London on Bilateral Trade. Diakses pada 1 September 2015 melalui situs http://www.norway.org.uk/norwayandcountry/Current-Affairs/Business-and-Trade/High-Level-Meeting-in-London-on-Bilateral-Trade/#.VeSgCH3q5H0. 

Pusaka Indonesia. 2014. Potensi Laut Indonesia senilai Rp. 7.200 Triliun. Diakses Pada Tanggal 29 Agustus 2015 dari http://www.pusakaindonesia.org/potensi-laut-indonesia-senilai-rp-7-200-triliun/. 

Rakhmindyarto. Sinulingga F. Wesly. (n.d). Ekonomi Biru untuk Maritim Indonesia yang Berkelanjutan. Diakses Pada Tanggal 08 Agustus 2015 melalui situs http://www.kemenkeu.go.id/sites/default/files/Ekonomi%20Biru%20Maritim%20Indonesia%20Berkelanjutan.pdf. 

World Wildlife Fund. 2015. Kekayaan Laut Mencapai US$ 24 Triliun, Namun Terus Menipis. Diakses Pada Tanggal 28 Agustus 2015 melalui situs http://www.wwf.or.id/?38703/Kekayaan-Laut-Mencapai-US-24-Triliun-Namun-Cepat-Terkuras-Habis#TB.

� Hardiana, Indrita. Trixie, Benedicta. 2014. Potensi Indonesia sebagai Negara Maritim. Diakses dari �HYPERLINK "http://ekonomi.metrotvnews.com/read/2014/10/22/308561/potensi-indonesia-sebagai-negara-maritim"�http://ekonomi.metrotvnews.com/read/2014/10/22/308561/potensi-indonesia-sebagai-negara-maritim�. Pada Tanggal 08 Agustus 2015, Pukul 16.47.


� Rakhmindyarto. Sinulingga F. Wesly. (n.d). Ekonomi Biru untuk Maritim Indonesia yang Berkelanjutan. Diakses dari �HYPERLINK "http://www.kemenkeu.go.id/sites/default/files/Ekonomi%20Biru%20Maritim%20Indonesia%20Berkelanjutan.pdf"�http://www.kemenkeu.go.id/sites/default/files/Ekonomi%20Biru%20Maritim%20Indonesia%20Berkelanjutan.pdf�. Pada Tanggal 08 Agustus 2015, Pukul 16.08.


�Ibid.


� World Wildlife Fund. 2015. Kekayaan Laut Mencapai US$ 24 Triliun, Namun Terus Menipis. Diakses dari �HYPERLINK "http://www.wwf.or.id/?38703/Kekayaan-Laut-Mencapai-US-24-Triliun-Namun-Cepat-Terkuras-Habis" \l "TB"�http://www.wwf.or.id/?38703/Kekayaan-Laut-Mencapai-US-24-Triliun-Namun-Cepat-Terkuras-Habis#TB�. Pada Tanggal 28 Agustus 2015, Pukul 21.09


� Pusaka Indonesia.2014.Potensi Laut Indonesia senilai Rp. 7.200 Triliun. Diakses dari �HYPERLINK "http://www.pusakaindonesia.org/potensi-laut-indonesia-senilai-rp-7-200-triliun/"�http://www.pusakaindonesia.org/potensi-laut-indonesia-senilai-rp-7-200-triliun/�. Pada Tanggal 29 Agustus 2015, Pukul13.09.


�Pada tahun 2008, UNCTAD menempatkan Malaysia di urutan ke 22 di dalam 25 negara-negara dagang utama dunia dari segi kapasitas kapal dagang (dalam ukuran DWT) dan dalam konteks kepemilikankapal.


�MASA, Malaysia Maritim Yearbook 2007-2008, (Kuala Lumpur: MASA, 2008), h. 29.


� Khalid, Nazeri. (2009). Perancangan Aktiviti-Aktiviti Ekonomi Maritim Di Malaysia: Ke Arah Penerapan Konsep Pembangunan Lestari. Jati, Vol. 14, hlm 78


� Binus University: Internasional Relation.2012.Hans Morgenthau dan Political Realism. Diakses dari �HYPERLINK "http://www.cultural-china.com/chinaWH/html/en/History358bye989.html"�http://www.cultural-china.com/chinaWH/html/en/History358bye989.html�. Pada Tanggal 29 Agustus 2014. 


� Banyu Parwita, Anak Agung. 2005. Pengantar Ilmu Hubungan Internasional. Bandung: Rosdakarya. Page 35.


�BPS.2014.Pendapatan Domestik Bruto. �HYPERLINK "http://www.bps.go.id/%20tab_sub/view.%20php?kat=2&tabel=1&daftar=1&id_subyek=11&notab=1"�http://www.bps.go.id/ tab_sub/view. php?kat=2&tabel=1&daftar=1&id_subyek=11&notab=1�.Diakses pada tanggal 31 Agustus 2015. Pukul 24.33.


� Yusman.2014.Kontribusi dan Sumber Daya Kelautan terhadap Product Domestic Bruto (PDB). Institut Teknologi Sepuluh November Surabaya.


� Malau, L.M Tmothy. 2013. Manajemen Perikanan ala Norwegia. Omtim. �HYPERLINK "https://www.omtim.com/334/manajemen-perikanan-ala-norwegia/"�https://www.omtim.com/334/manajemen-perikanan-ala-norwegia/�. Diakses pada tanggal 1 September 2015. Pukul 01.21.


� Norway the official site in the UK. N.Y. High Level Meetingin London on Bilateral Trade. �HYPERLINK "http://www.norway.org.uk/norwayandcountry/Current-Affairs/Business-and-Trade/High-Level-Meeting-in-London-on-Bilateral-Trade/" \l ".VeSgCH3q5H0"�http://www.norway.org.uk/norwayandcountry/Current-Affairs/Business-and-Trade/High-Level-Meeting-in-London-on-Bilateral-Trade/#.VeSgCH3q5H0�. Diakses pada 1 September 2015. Pukul 2.00.


� Ahmad, Hamzah.1997. The Straits of Malacca: International Co-operation in Trade, Funding and Navigational Safety. Kuala Lumpur: Maritime Institute of Malaysia. Page 15.





_1502783601.xls
Chart1

		2000

		2001

		2002

		2003

		2004



Persentase Anggaran Pertahanan Indonesia dari pdb 2000 - 2004

0.85

0.6

0.7

0.94

1.08



Sheet1

				Persentase Anggaran Pertahanan Indonesia dari pdb 2000 - 2004				Series 3

		2000		0.85				2

		2001		0.6		4.4		2

		2002		0.7		1.8		3

		2003		0.94		2.8		5

		2004		1.08

				To resize chart data range, drag lower right corner of range.






